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Yulia Sriwahyuningsih, yuliasriwahyuningsih.2024@student.uny.ac.id, ()

Program Studi Magister Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia
 

Bayu Pamungkas, bayu.pamungkas@uny.ac.id, ()
Program Studi Magister Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia

(1) Corresponding author

Abstract

General Background: Science education requires concrete, interactive strategies to support
students with diverse learning needs, particularly slow learners who struggle with abstract concepts.
Specific Background: Previous studies highlight that using tangible media, such as miniature
models, canstrengthencomprehension,but limitedattentionhasbeengiventoproject-based learning
(PjBL)withminiatureelectriccircuits inelementarysettings.KnowledgeGap: Despiterecognitionof
the potential of hands-on media, empirical evidence on its role in improving slow learners’ conceptual
understanding of electric circuits remains scarce. Aims: This study investigates the influence of PjBL-
based miniature electric circuit media on the learning outcomes of slow learner students in Grade VI
at SDIT 2 Daarussalaam. Results: Using a quasi-experimental one-group pre-test–post-test design,
data from three slow learners revealed improved post-test scores, rising from an average of 36.6% to
70%, alongside positive progress in performance observations. However, statistical analysis with the
sign test showed the increase was not significant due to the small sample size. Novelty: The study
introduces miniature circuit media within a PjBL framework as an innovative approach for teaching
slow learners at the elementary level. Implications: Findings suggest that while statistical
significance was not achieved, such media foster active engagement, conceptual understanding, and
inclusive learning practices, warranting further research with larger samples.
Highlight :

1.Miniature circuit media improves understanding of series circuits.

2.Project-based learning encourages active participation of slow learners.

3.Learning outcomes increase though not statistically significant due to small sample.

Keywords : Learning Outcomes, Miniature Electric Circuit, Slow Learner, Project-Based Learning,
Science Learning
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  Pendahuluan  
Pendidikan adalah hak fundamental bagi setiap anak, termasuk anak-anak dengan kebutuhan khusus. Anak berkebutuhan
khusus (ABK) memerlukan perhatian dan layanan khusus dalam pendidikan, ABK mencakup anak dengan gangguan fisik,
intelektual, sosial, dan emosional. Pemerintah dalam kurun beberapa tahun belakangan ini telah menaruh perhatian khusus
pada pendidikan inklusi guna mengakomodir kebutuhan belajar siswa. Perhatian pemerintah dalam hal ini tercantum dalam
beberapa Peraturan Pemerintah, salah satunya adalah Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 pasal 1 tentang pendidikan
inklusif yang menyatakan bahwa sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta
didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti Pendidikan atau
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. Ada berbagai jenis
anak berkebutuhan khusus, salah satunya adalah slow learner. Slow learner juga dikenal sebagai anak yang lambat dalam
belajar, yaitu individu yang memiliki kemampuan intelektual sedikit di bawah rata-rata, namun belum tergolong tunagrahita.
Biasanya, mereka memiliki IQ dalam rentang 70-90 [1]. Slow learner merupakan siswa dengan fungsi intelektual pada posisi
“borderline”, mewakili salah satu populasi siswa yang paling menantang bagi guru [2]. Anak dengan kemampuan belajar
lambat memiliki tempo belajar yang lebih rendah dibandingkan rekan-rekan sebaya mereka. Mereka membutuhkan waktu
lebih lama untuk menguasai materi pelajaran dibandingkan dengan kelompok siswa lain yang memiliki tingkat kecerdasan
sebanding. Namun, secara fisik dan sosial, mereka tampak sama dengan teman-temannya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada ibu guru I selaku guru IPA dan juga wali kelas VI SDIT 2 Daarussalaam,
terdapat 3 orang siswa yang dicurigai Slow learner pada kelas A. Siswa ini tampak tidak ada masalah dalam aktifitas sehari-
hari maupun dalam hal bersosialisasi. Namun dari hasil belajar menunjukkan mereka mendapat nilai dibawah target hampir
disemua pelajaran. Selain itu kondisi umum yang tampak pada siswa Slow learner ini adalah siswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru terutama dalam memahami konsep yang abstrak atau
logika yang kompleks. Mereka juga membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan tugas. Dalam proses
pembelajaran tak jarang mereka tampak fokus namun ketika diberi pertanyaan jawabannya cenderung tidak nyambung.
Guru perlu mengulang beberapa kali dengan kalimat yang lebih disederhanakan. Hal senada juga disampaiakan oleh guru
pengampu mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, dan PJOK. Kondisi ini menuntut guru untuk melakukan
pendekatan pembelajaran yang konkret, interaktif, dan mudah dipahami. Pemilihan media pembelajaran yang tepat menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan hasil belajar siswa slow learner. Pengajaran konsep-konsep kepada siswa Slow learner
perlu menggunakan bahasa yang sederhana. Demikian pula, pemberian tugas harus dirancang secara terstruktur dan jelas.
Dalam mata pelajaran seperti ilmu sosial dan sains, guru dapat memanfaatkan teknik demonstrasi atau peragaan serta
memberikan panduan visual sebanyak mungkin. Saat melakukan kerja kelompok, siswa Slow learner dapat diberikan
tanggung jawab pada bagian yang bersifat konkret, sementara siswa lain menangani aspek yang lebih abstrak. Guru dan
orang tua juga dapat memberikan peluang bagi siswa Slow learner untuk bereksperimen dan mempraktikkan berbagai
konsep secara langsung menggunakan bahan nyata atau melalui situasi simulasi [3]. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Permata et al. (2022) di SDN Mrican 1 kota Kediri menyatakan bahwa kegiatan eksperimen dengan benda
kongkret terutama media miniatur memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi sumber
energi alternatif [4].

Ibu guru I selaku guru IPA kelas VI di SDIT 2 Daarussalaam menerapkan metode eksperimen berbasis PjBL, pada aktifitas
ini siswa membuat rangkaian listrik seri seri dengan menggunakan batrai, kabel dan sebagainya. Kemudian rangkaian ini
disusun menyerupai miniatur. seperti miniatur lampu jalan, miniatur taman bermain dan sebagainya. Metode eksperimen ini
digunakan sebagai upaya menjabarkan konsep materi yang abstrak ke dalam benda kongkret. Materi rangkaian listrik seri
sendiri menjelaskan tentang beberapa komponen yang dapat mengalirkan arus listrik dengan menggunakan kabel. Materi
ini menarik dipelajari karena sangat lekat dengan kehidupan sehari-hari, hal ini menimbulkan rasa penasaran yang tinggi
bagi siswa. Materi rangkaian listrik seri yang diajarkan di sekolah dasar biasanya merupakan rangkaian listrik seri yang
sederhana, materi ini membantu siswa memahami dasar cara kerja peralatan listrik yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Guru hendaknya menyampaikan materi rangkaian listrik seri dengan menyenangkan, aman dan mudah dipahami.

Ilmu pengetahuan alam tidak hanya memberikan pemahaman tentang konsep-konsep, tetapi juga mengajarkan cara konsep
tersebut ditemukan melalui serangkaian aktivitas pengamatan dan percobaan yang dilakukan dengan pendekatan metode
ilmiah [5]. Tujuan pembelajaran IPA menurut BSNP (2013) salah satunya adalah mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positip dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat [6]. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media miniatur rangkaian listrik seri terhadap hasil
belajar siswa Slow learner di sekolah dasar. Media miniatur memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan
komponen fisik dan memperkuat pembelajaran melalui pengalaman nyata. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan tentang pengaruh media miniatur, sehingga dapat mendukung penerapan strategi pembelajaran yang optimal dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Penggunaan media miniatur berbasis PjBL, terutama untuk anak lamban belajar, dengan
penekanan pada rangkaian listrik seri sekolah dasar, menjadikan penelitian ini baru. Metode ini merupakan pendekatan
baru yang belum banyak mendapat perhatian, dan diharapkan dapat menambah wawasan baru dalam metode untuk
menciptakan pendidikan sains yang lebih inklusif dan berhasil.

  Metode  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitaf deskriptif. Kuasi eksperimen
merupakan jenis penelitian eksperimental di mana alokasi unit eksperimen ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tidak dilakukan secara acak[7]. Desain yang digunakan dalam penelitian yaitu desain one group Pre-Test - Post-Test
design. Desain ini melibatkan dua tahap observasi, yaitu sebelum eksperimen (Pre-Test) dan sesudah eksperimen (Post-Test)
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[8]. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SDIT 2 Daarussalaam, Kabupaten Kutai Timur. Penelitian dilaksanakan pada
bulan April 2025. SDIT 2 Daarussalaam merupakan sekolah islam swasta yang berdiri di bawah naungan Yayasan Pembina
Muslim Daarussalaam. Waktu yang digunakan untuk penelitian adalah selama satu bulan pada semester pertama tepatnya
di akhir bulan Februari sampai dengan pertengahan bulan maret. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Slow learner
kelas VI SD di SDIT 2 Daarussalaam kelas A yang berjumlah 3 orang. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan tes
hasil belajar. Menurut Hidayat dalam Kusumawardani [11], Analisis data tes hasil belajar dalam penelitian ini menggunakan
uji statistik non-parametrik berupa statistik deskriptif. Distribusi data yang tidak normal dan ukuran sampel yang sangat
kecil (tiga siswa) menyebabkan dipilihnya uji peringkat tanda. Uji peringkat tanda lebih cocok untuk menganalisis variasi ke
arah perubahan skor sederhana di antara kelompok-kelompok kecil dibandingkan uji Wilcoxon, yang membutuhkan data
berpasangan dengan varians yang lebih tinggi. Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu statistik yang berfokus pada
bagaimana cara mengumpulkan, menyajikan, dan meringkas data. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang
jelas dan mudah dipahami tentang karakteristik data. Dengan kata lain, statistik deskriptif membantu kita untuk
merangkum dan menyederhanakan informasi yang terkandung dalam data sehingga lebih mudah dianalisis dan ditarik
kesimpulan [12].

  Hasil dan Pembahasan  

A.Deskripsi Data Penelitian

Proses pengambilan data pada penelitian ini dilakukan di sekolah pada saat jam pembelajaran. Seluruh rangkaian
penelitaian dari awal Pre-Test, perlakuan, dan Post-Test dilakukan dengan sistem pull out di mana tiga orang siswa Slow
learner yang menjadi subjek penelitian dipindahakan dari ruang kelas ke kantor guru atau laboratorium komputer. Pada
tahap awal pengambilan data atau Pre-Test, respons siswa menunjukkan kebingungan dan rasa ingin tahu karena mereka
dipindahkan dari kelasnya. Namun, pada perlakuan pertama, siswa mulai menunjukkan antusiasme ketika guru menjelaskan
bahwa mereka akan melakukan percobaan merangkai rangkaian listrik seri seri. Antusiasme tersebut semakin meningkat
pada perlakuan kedua dan ketiga, di mana seluruh siswa yang menjadi subjek penelitian tampak sangat bersemangat dan
aktif mengikuti kegiatan percobaan.

Data hasil tes pengetahuan awal terkait rangkaian listrik seri diperoleh melalui tes tertulis yang berjumlah 10 soal pilihan
ganda. Pelaksanaan Pre-Test dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2025. Pre-Test dilakukan dengan sistem pull out yaitu
tiga siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini dipindahan dari kelasnya ke ruang lain (laboratorium komputer). Dalam
pelaksanaannnya, guru memberikan soal tes pilihan ganda, kemudian siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan mandiri.
Berikut ini merupakan hasil Pre-Test siswa slow learner:

No Siswa (inisial ) Skor Pre-Test Persentase Kategori
1 G 50 50% Cukup
2 F 40 40% Cukup
3 A 20 20% Kurang
Table 1. Hasil Pretest Hasil Belajar Rangkaian Listrik Seri 
Berdasarkan data tersebut, terdapat dua siswa yang termasuk dalam kategori cukup dan satu siswa kategori kurang. Siswa
G mampu mengerjakan 50% soal dengan benar dan memiliki kategori cukup. Dari 5 soal yang mampu dikerjakan dengan
benar, siswa G dominan benar pada soal terkait pengetahuan tentang komponen dalam rangkaian listrik seri beserta
fungsinya. Siswa F mampu mengerjakan 40% soal dengan benar dan memiliki kategori cukup. Soal yang mampu dikerjakan
adalah soal mengenai komponen dalam rangkaian listrik seri beserta fungsinya sebanyak satu nomor. Siswa A mampu
mengerjakan 20% soal dengan benar dan memiliki kategori kurang. Ia mengetahui salah satu prinsip pada rangkaian seri
yaitu jika salah satu lampu pada rangkaian seri dipadamkan maka lampu yang lain juga turut padam. Siswa A juga
mengetahui pola susunan baterai pada rangkaian litrik seri.

Selanjutnya, pelaksanaan Post-Test dilakukan pada tanggal 10 Maret 2025. Dalam pelaksanaannya Post-Test dilakukan
dengan sistem yang sama dengan Pre-Test yaitu sistem pull out dimana tiga siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini
dipindahan dari kelasnya ke ruang lain (laboratorium komputer). Dalam pelaksanaannnya guru memberikan soal tes pilihan
ganda, kemudian siswa mengerjakan soal-soal tersebut dengan mandiri. Berikut ini merupakan hasil Post-Test siswa slow
learner:

No Siswa (inisial ) Skor Post-Test Persentase Kategori
1 G 80 80% Baik
2 F 80 80% Baik
3 A 50 50% Cukup
Table 2.  Hasil Post-Test Hasil Belajar Rangkaian Listrik Seri 
Berdasarkan data tersebut, dua siswa Slow learner mampu mencapai kriteria baik. Hasil Post-Test siswa G menunjukkan
adanya peningkatan nilai dibandingkan dengan hasil Pre-Test, dimana siswa G mampu menjawab 80% soal dengan benar.
Siswa G mampu menjawab benar dua butir soal mengenai komponen dalam rangkaian listrik seri seri beserta fungsinya.
Hasil Post-Test siswa F menunjukkan adanya peningkatan nilai dibandingkan dengan hasil Pre-Test, dimana siswa F mampu
menjawab 80% soal dengan benar. Siswa F mampu menjawab benar dua butir soal mengenai komponen dalam rangkaian
listrik seri seri beserta fungsinya. Satu soal yang tidak mampu dijawab dengan benar adalah mengenai sumber arus listrik
yang digunakan pada percobaan rangkaian listrik seri seri. Hasil Post-Test siswa A menunjukkan adanya peningkatan nilai
dibandingkan dengan hasil Pre-Test, dimana siswa A mampu menjawab 50% soal dengan benar. Pada butir soal terkait
komponen dalam rangkaian listrik seri, siswa A mampu menjawab satu butir soal dari total tiga butir. Siswa A mengetahui

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).

9/15 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id


Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 26 No. 4 (2025): October

DOI: 10.21070/ijins.v26i4.1733

alat yang dapat menyambung dan memutuskan arus listrik namun tidak mengetahui sumber arus listrik yang digunakan saat
percobaan serta komponen yang dibutuhkan dalam percobaan rangkaian listrik seri seri.

Berikut dapat dilihat perbandingan nilai Pre-Test dan Post-Test dari tes hasil belajar rangkaian listrik seri:

No. Siswa Nilai Kategori Selisih Post-Test
dan Pre-Test Pre-Test  Post-Test  Pre-Test  Post-Test

1. G 50% 80% Cukup baik 30%
2. F 40% 80% Cukup Baik 40%
3. A 20% 50% Kurang cukup 30%

Total 110% 210% - - 100 %
Rata-rata 36,6% 70% - - 33,3 %

Table 3. Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test 
Berdasarkan tabel tersebut, nilai Post-Test tes hasil belajar rangkaian listrik seri mengalami peningkatan dari Pre-Test. Tes
hasil belajar penguasaan kosakata. Siswa G memperoleh nilai Pre-Test sebesar 50% dan memperoleh nilai Post-Test sebesar
80%. Siswa G memperoleh selisih nilai lebih baik antara Pre-Test dengan Post-Test sebesar 30%. Siswa F memperoleh nilai
Pre-Test sebesar 40% dan memperoleh nilai Post-Test sebesar 80%. Siswa F memperoleh selisih nilai lebih baik antara Pre-
Test dengan Post-Test sebesar 40%. Siswa A memperoleh nilai Pre-Test sebesar 20% dan memperoleh nilai Post-Test
sebesar 50%. Siswa A memperoleh selisih nilai lebih baik antara Pre-Test dengan Post-Test sebesar 30%.

Perbandingan tersebut dapat dilihat juga melalui grafik berikut ini:

 

  

  Figure 1. Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test  

B.Deskripsi pelaksanaan perlakuan pada pembelajaran rangkaian listrik seri terhadap
siswa Slow learner kelas VI SDIT 2 Daarussalaam

Perlakuan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan yang terbagi dalam minggu ke-empat bulan Februari, minggu pertama
bulan Maret, dan minggu kedua bulan Maret. Perlakuan ini dilakukan di luar kelas tepatnya di kantor guru dan laboratorium
komputer pada saat pembelajaran IPA kelas VI. Pelaksanaan perlakuan yaitu setiap hari Senin pada jam pelajaran kedua.
Durasi waktu pelaksanaan perlakuan yaitu 60 menit per pertemuan. Perlakuan dilaksanakan oleh guru mata pelajaran IPA,
dan peneliti sebagai observer yang mengamati perilaku siswa Slow learner kelas VI pada saat pembelajaran IPA
berlangsung. Observasi dilakukan dengan cara memberi tanda centang (√) pada lembar observasi unjuk kerja. Tujuan
pelaksanaan perlakuan yaitu untuk meningkatkan pemahaman konsep rangkaian listrik seri seri secara kongkret serta untuk
meningkatkan hasil belajar secara bertahap dengan melakukan percobaan rangkaian miniatur listrik sederhana. Sebelum
percobaan dilakukan guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam menentukan model miniatur yang akan dibuat. Siswa
memilih untuk membuat miniatur lampu yang digunakan pada taman kota. Setelah itu, guru mengarahkan siswa untuk
berdiskusi mengenai perlengkapan yang perlu disiapkan dan dibawa oleh masing-masing siswa pada pertemuan berikutnya.
Percobaan dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga kali sebagai bentuk dari treatmen atau perlakuan. Setiap
perlakuan dirancang dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat kegiatan percobaan yang sama dan
digunakan sebagai acuan guru dalam proses pembelajaran. Pada perlakuan pertama, kegiatan percobaan dilakukan dengan
pendampingan penuh dari guru. Pada perlakuan kedua, bantuan dari guru mulai dikurangi untuk mendorong kemandirian
siswa. Sedangkan pada perlakuan ketiga, siswa melaksanakan kegiatan percobaan secara mandiri tanpa bantuan langsung
dari guru. Setiap perlakuan terdiri atas tiga tahapan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun
gambaran mengenai pelaksanaan perlakuan dalam pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:
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1.Perlakuan Pertama

Perlakuan pertama dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2025 Tujuan pada perlakuan pertama ini adalah sebagai
pengenalan awal terhadap kegiatan percobaan rangkaian listrik seri. Siswa Slow learner diajarkan secara kongkret
mengenal berbagai komponen yang dibutuhkan beserta manfaatnya dalam proses merangkai rangkaian listrik seri seri
secara sederhana. Siswa Slow learner juga diajarkan bagaimana ciri-ciri serta prinsip dalam percobaan rangkaian listrik seri
seri secara sederhana. pelaksanaan perlakuan dilakukan oleh guru mata pelajran IPA. Pada perlakuan pertama ini,
percobaan dilakukan dengan bantuan penuh dari guru. Penjelasan diberikan secara berulang-ulang untuk membantu siswa
memahami langkah-langkah kegiatan secara menyeluruh.

2.Perlakuan kedua

Perlakuan kedua dilaksanakan pada tanggal 3 Maret 2025 . Pada perlakuan kedua guru mengurangi sedikit demi sedikit
bantuan yang sebelumnya diberikan penuh kepada siswa slow learner. Tujuannya adalah untuk melihat kemajuan setiap
individu siswa terhadap perlakuan pertama yang telah dilakukan. Pada permualaan perlakuan kedua, guru mengajak siswa
Slow learner untuk mengingat kembali nama-nama komponen yang digunakan pada perlakuan pertama beserta fungsinya.
Siswa juga mengingat kembali ciri dan prinsip dari rangkain listrik seri sederhana serta langkah-langkah dalam praktik
percobaan yang dilakukan pekan sebelumnya. Pada perlakuan kedua ini siswa melakukan tahapan demi tahapan percobaan
dengan masih dibantu oleh guru. Selama percobaan berlangsung, guru juga aktif mengajak diskusi siswa Slow learner
sebagai bentuk penguatan konsep

3.Perlakuan ketiga

Perlakuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2025. Pada perlakuan ketiga, siswa Slow learner melakukan
percobaan rangkaian listrik seri seri sederhana secara mandiri dengan tetap berada dalam pengawasan guru. Pada
percobaan ketiga ini siswa terlihat saling membantu dan mengingatkan antar satu dan lainnya jika ada yang melakukan
kesalahan.

C.Deskripsi Data Hasil Observasi Unjuk Kerja Percobaan Rangkaian Listrik Seri

Kegiatan percobaan miniatur rangkaian listrik seri seri berbasis PjBL dilakukan sebanyak tiga kali dan kesemuanya berjalan
lancar. Pada awal percobaan siswa terlihat beberapa kali mengalami kesulitan dan kesalahan dalam merangkai beberapa
komponen. Namun dengan pendampingan guru kemajuan tampak terlihat pada proses percobaan selanjutnya. Hal ini
dibuktikan dengan hasil observasi unjuk kerja sebanyak sepuluh item pada percobaan miniatur rangkaian listrik seri.
Berikut ini adalah hasil perhitungan dari item observasi yang dilakukan pada kegiatan perlakuan pertama sampai dengan
ketiga.

No. Siswa (Inisial) Skor Pertemuan ke- Kategori Pertemuan ke-
I II III I II III

1. G 22 30 38 Cukup Baik Sangat baik
2. F 17 28 35 Cukup Baik Sangat baik
3. A 15 21 32 Kurang cukup Baik
Table 4. Jumlah Skor dan Kategori Hasil Observasi Unjuk 
Pada perlakuan pertama, sebagian besar siswa berada pada kategori cukup, dengan rentang skor antara 15 hingga 22. Pada
awal kegiatan ini, siswa masih dalam tahap mengenal alat dan memahami prosedur dasar pembuatan rangkaian listrik seri
seri. Memasuki perlakuan kedua, terjadi peningkatan skor yang signifikan pada seluruh siswa. Skor yang diperoleh siswa
meningkat ke rentang 21 hingga 30, dan seluruh siswa masuk dalam kategori Cukup hingga Baik. Pada perlakuan ketiga,
seluruh siswa menunjukkan peningkatan lebih lanjut dengan skor yang berkisar antara 32 hingga 38, masuk dalam kategori
Baik hingga Sangat Baik. Pada perlakuan ketiga ini siswa mampu bekerja lebih mandiri dan percaya diri dalam membuat
miniatur rangkaian listrik seri.

D.Analisis Data Penelitian

Berdasarkan data hasil perbandingan Pre-Test dan Post-Test menunjukkan kemampuan awal siswa yang bervariasi, dengan
sebagian besar berada pada kategori cukup dan satu siswa menunjukkan kemampuan yang masih rendah. Secara umum,
pemahaman awal siswa terhadap konsep rangkaian listrik seri tergolong masih kurang. Namun setelah dilakukan tiga kali
perlakuan dengan pendekatan praktik langsung menggunakan media miniatur rangkaian listrik seri, terjadi peningkatan
yang signifikan pada hasil Post-Test. Selain itu sebagian besar siswa juga mengalami peningkatan kategori hasil belajar ke
tingkat yang lebih tinggi, menunjukkan adanya perkembangan yang positif dalam pemahaman konsep listrik. Hasil tersebut
mencerminkan adanya perubahan yang jelas sebelum dan sesudah perlakuan. Selanjutnya berdasarkan hasil observasi unjuk
kerja siswa Slow learner selama tiga kali pertemuan dalam kegiatan percobaan miniatur rangkaian listrik seri berbasis PjBL,
tampak adanya peningkatan kemampuan siswa dalam setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, sebagian besar siswa
menunjukkan performa yang masih berada pada kategori sedang hingga kurang. Pada perlakuan pertama ini mereka baru
pertama kali diperkenalkan dengan kegiatan praktik rangkaian listrik seri dan masih memerlukan bimbingan dari guru.

Memasuki pertemuan kedua, terjadi peningkatan pada kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan percobaan. Siswa
mulai menunjukkan pemahaman terhadap langkah-langkah kerja dan mulai terbiasa dengan alat dan bahan yang digunakan.
Pada pertemuan ketiga, semua siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Mereka mampu menyelesaikan percobaan

ISSN 2598-9936 (online), https://ijins.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).

11/15 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2598-9936
https://doi.org/10.21070/ijins
https://umsida.ac.id


Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 26 No. 4 (2025): October

DOI: 10.21070/ijins.v26i4.1733

dengan lebih mandiri dan lebih percaya diri. Kategori hasil observasi pada tahap ini sebagian besar menunjukkan
pencapaian pada tingkat baik hingga sangat baik.

Analisis data tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik non-parametrik berupa tes tanda (sign
test). Adapun formulasi hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho : tidak ada perbedaan hasil belajar siswa Slow learner antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan, sehingga
penggunaan media miniatur tidak berpengaruh terhadap hasil belajar materi rangkaian listrik seri bagi siswa kelas VI SDIT
2 Daarussalaam

Ha :ada perbedaan hasil belajar siswa Slow learner antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan, sehingga penggunaan
media miniatur berpengaruh terhadap hasil belajar materi rangkaian listrik seri bagi siswa kelas VI SDIT 2 Daarussalaam.

Adapun hasil perhitungan menggunakan tes tanda pada hasil tes hasil belajar adalah sebagai berikut:

No. Siswa Nilai Arah Perbedaan Tanda
Post-Test Pre-Test

1. G 80% 50% Post-Test> Pre-Test +
2. F 80% 40% Post-Test> Pre-Test +
3. A 50% 20% Post-Test> Pre-Test +
Table 5. Perhitungan Nilai Menggunakan Tes Tanda 
Berdasarkan tabel tersebut, langkah berikutnya adalah mencari N dan x, yaitu:

1.Jumlah siswa dalam penelitian adalah N, berdasarkan tabel di atas yaitu ada tiga siswa Slow learner yang menjadi siswa
dalam penelitian, yang berarti bahwa N = 3.

2.Hasil Uji Hipotesis:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa Slow learner kelas VI SDIT 2
Daarussalaam sebelum dan sesudah diberi perlakuan berupa penggunaan media miniatur rangkaian listrik seri seri. Analisis
dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik tes tanda (sign test). Berdasarkan hasil pengukuran terhadap tiga
siswa, seluruh siswa menunjukkan peningkatan nilai pada saat Post-Test dibandingkan Pre-Test. Dengan demikian, terdapat
3 tanda positif (+) dan tidak ada tanda negatif maupun tanda netral (0).

Dengan jumlah data bertanda n = 3 dan nilai terkecil dari tanda positif atau negatif (x = 0), dilakukan perhitungan p-hitung
menggunakan distribusi binomial dengan p=0.5. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai p-hitung = 0,125.

Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi (α) = 0.05, maka diperoleh bahwa:

 

  

  Figure 2.  

Berdasarkan hasil N = 3 dan x = 0 dengan melihat hasil hitung diperoleh hasil p hitung = 0,125. Karena nilai p hitung > α
maka hipotesis nol (Ho) tidak ditolak. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Meskipun data menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan hasil belajar setelah menggunakan media
miniatur rangkaian listrik seri , namun peningkatan tersebut belum terbukti signifikan secara statistik pada taraf
kepercayaan 95%. Dengan demikian, penggunaan media miniatur rangkaian listrik seri belum dapat disimpulkan secara
signifikan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa Slow learner dalam penelitian ini.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil Pre-Test dan Post-Test, terlihat bahwa seluruh siswa Slow learner yang menjadi subjek dalam penelitian
ini mengalami peningkatan hasil belajar setelah mendapatkan perlakuan berupa percobaan membuat miniatur rangkaian
listrik seri. agian ini menegaskan terlebih dahulu bukti data empiris dari perbedaan nilai pre-test dan post-test, sebelum
kemudian dibandingkan dengan teori dan penelitian terdahulu agar alur argumen lebih sistematis. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya oleh Gea et al. [13] yang menyimpulkan bahwa metode pembelajaran yang efektif bagi siswa
Slow learner diantaranya adalah pembelajaran yang memiliki prinsip-prinsip utama seperti pengalaman langsung,
partisipasi aktif, dan pemecahan masalah. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Hariyanto [14] dimana
kegiatan percobaan atau eksperimen khususnya pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga
mempengaruhi hasil belajarnya. Media miniatur rangkaian listrik seri yang digunakan sebagai alat peraga dalam penelitian
ini terbukti memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa slow learner. Ketika dilakukan kegiatan percobaan,
siswa menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang lebih baik dibandingkan saat pembelajaran konvensional yang
dilakukan di kelas. Mereka lebih aktif dalam mengamati serta mencoba menyusun rangkaian. Percobaan dalam kelompok
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kecil ini juga dapat meningkatkan perhatian guru terhadap siswa secara individu sehingga mereka merasa mendapatkan
perhatian lebih dari guru. Kedua hal tersebut di atas didukung hasil penelitian Harahap [15] yang menyatakan beberapa
prinsip dalam pembelajaran pada siswa slow learner, antara lain prinsip kasih sayang dan prinsip keperagaan. Prinsip kasih
sayang membuat siswa tertarik dan timbul kepercayaan sehingga siswa pun bersemangat untuk melakukan apa yang guru
minta, sedangkan prinsip keperagaan membuat siswa Slow learner lebih mudah memahami konsep materi dalam
pembelajaran. Selanjutnya adalah terkait percobaan dalam kelompok kecil, menurut Rofiana [16] hal ini dapat
meningkatkan motivasi belajar karena akan muncul sikap saling membantu diantara mereka saat ada yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas.

Perlakuan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali. Meskipun bantuan dari guru pada setiap perlakuan secara
bertahap dikurangi, namun setiap awal pertemuan selalu dilakukan review untuk membantu siswa mengingat kembali
materi yang telah disampaikan sebelumnya. Pengulangan ini dilakukan sebagai upaya untuk menanamkan pemahaman yang
lebih mendalam. Hal ini penting karena sesuai dengan prinsip pembelajaran bagi siswa Slow learner dimana mereka
memerlukan lebih banyak pengulangan (sekitar 3–5 kali) dibandingkan anak-anak dengan kemampuan rata-rata untuk
memahami suatu konsep [17]. Namun demikian, hasil uji tanda menunjukkan peningkatan tersebut tidak signifikan secara
statistik. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan ukuran sampel yang hanya terdiri dari tiga siswa serta adanya
variabilitas hasil belajar antar siswa. Faktor-faktor ini patut menjadi refleksi ilmiah karena dapat membatasi kekuatan
generalisasi temuan penelitian. Senada dengan hal tersebut, Darwanti et al. (2024) juga menyatakan bahwa dalam
pemberian tugas atau penilaian pada siswa Slow learner harus diberikan penjelasan secara berulang, lebih sederhana serta
pendampingan secara intensif oleh guru [18]. Selain membandingkan hasil Pre-Test dan pos test , penelitain ini juga
merekap hasil observasi unjuk kerja sebagai data penunjang. Berdasarkan hasil observasi unjuk kerja siswa Slow learner
selama tiga kali pertemuan dalam kegiatan percobaan miniatur rangkaian listrik seri berbasis PjBL, tampak adanya
peningkatan keterampilan dan sikap yang lebih baik dalam setiap pertemuan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan media konkret seperti miniatur rangkaian listrik seri dapat
memberikan pengalaman belajar yang berkesan dan mendalam. Hal ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa media pembelajaran konkret memberikan peluang bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
proses belajar [19]. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Prananda, et al. [20] yang menyimpulkan bahwa
dengan memanfaatkan media konkret, siswa akan lebih terlibat secara aktif dan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai topik pembelajaran, sehingga meningkatkan pemahaman mereka. Adapaun Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) yang juga diterapkan dalam penelitian ini merupakan bentuk pembelajaran yang berfokus pada siswa. PjBL
mampu menjadikan mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui proses pembelajaran PjBL ini, siswa
akan terlatih dalam berpikir untuk menghadapi permasalahan [21].

  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh penggunaan media miniatur rangkaian listrik seri
terhadap hasil belajar siswa Slow learner kelas VI SDIT 2 Daarussalaam, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
miniatur rangkaian listrik seri memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa slow learner. Seluruh
siswa yang menjadi subjek penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar setelah mengikuti rangkaian perlakuan. Media
konkret miniatur rangkaian listrik seri mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, mendorong
mereka menjadi lebih aktif, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. Pembelajaran dengan
model praktik terbukti lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional yang sebelumnya membuat siswa tampak
pasif dan kurang antusias. Selain itu, pelaksanaan pembelajaran dalam kelompok kecil memberikan dampak positif dalam
meningkatkan perhatian guru kepada setiap siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan motivasi dan
pemahaman siswa. Proses pengulangan materi di setiap pertemuan juga terbukti membantu memperkuat pemahaman siswa
Slow learner yang memerlukan lebih banyak penguatan dalam belajar. Berdasarkan hasil observasi unjuk kerja, siswa
menunjukkan peningkatan keterampilan dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya. Hal ini membuktikan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang didukung dengan media konkret efektif dalam membantu siswa Slow
learner membangun pemahaman dan keterampilan secara bertahap. Namun demikian, hasil uji statistik menunjukkan
bahwa peningkatan tersebut tidak signifikan secara statistik, yang kemungkinan dipengaruhi oleh jumlah sampel yang
sangat terbatas. Oleh karena itu, temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati dan memerlukan penelitian lanjutan dengan
jumlah sampel yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih kuat dan generalisasi yang lebih luas.Namun demikian,
hasil uji statistik menunjukkan bahwa peningkatan tersebut tidak signifikan secara statistik, yang kemungkinan dipengaruhi
oleh jumlah sampel yang sangat terbatas. Oleh karena itu, temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati dan memerlukan
penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih kuat dan generalisasi yang
lebih luas. Sehingga disarankan agar guru dapat menggunakan media konkret atau alat peraga seperti miniatur rangkaian
listrik seri dalam pembelajaran IPA, khususnya untuk siswa slow learner. Sekolah diharapkan dapat membangun kesadaran
dan kepedulian guru terhadap kebutuhan belajar siswa slow learner. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah
subjek yang diteliti. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan jumlah subjek yang lebih
banyak.
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